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ABSTRAK

Wilayah Bolaang Mongondow sampai saat ini belum memiliki pola distribusi hujan jam — jaman, sehingga dalam analisis
debit banjir pada daerah tersebut masih menggunakan pola distribusi hujan dari daerah lain. Hal ini mengakibatkan hasil
yang didapatkan untuk menghitung debit rencana dengan metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) menjadi kurang
cocok. Untuk mendapatkan pola distribusi hujan jam — jaman digunakan metode observed dan metode statistik. Metode
observed digunakan untuk analisis data hujan jam-jaman yang sudah dikelompokkan berdasarkan durasi hujan. Metode
statistik digunakan untuk pengumpulan, perhitungan, dan penyajian data hujan jam-jaman. Penelitian dilakukan
menggunakan data hujan =2 30mm dan = 50mm. Dari hasil penelitian didapatkan pola distribusi hujan jam — jaman
wilayah Bolaang Mongondow mendekati bentuk pola hujan nomor 3 dan 5 menurut tabel Johanes Brummer.

Kata kunci : pola hujan, Bolaang Mongondow, tabel Johanes Brummer

1. Pendahuluan

Latar Belakang

Beberapa pekerjaan teknik sipii membutuhkan data
debit rencana, salah satunya adalah perencanaan
sebuah bangunan air. Untuk mendapatkan nilai debit
rencana dibutuhkan data debit minimal 20 tahun pada
sungai yang ditinjau. Dengan menggunakan analisis
frekuensi debit maka nilai debit rencana dapat diketahui.
Namun data debit di sungai sangat jarang ditemukan
karena kurang tersedianya alat pengukur di sungai.
Cara lain yang bisa digunakan untuk mendapatkan nilai
debit rencana adalah dengan menggunakan data hujan
rencana yang bisa didapatkan dari analisis data hujan
pada stasiun-stasiun pengamat hujan yang tersebar di
sekitar lokasi yang akan ditinjau.

Untuk mengubah hujan rencana menjadi debit rencana
dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah
satunya menggunakan metode HSS (Hidrograf Satuan
Sintetis). Dalam analisis metode HSS, hujan rencana
harian diubah menjadi hujan rencana jam-jaman. Untuk
merubah hujan harian menjadi hujan jam-jaman,
diperlukan pola distribusi hujan jam-jaman pada daerah
penelitian. Hingga saat ini Kabupaten Bolaang
Mongondow belum memiliki pola distribusi hujan jam-
jaman, sehingga dalam analisis debit banjir di
Kabupaten Bolaang Mongondow masih menggunakan
pola distribusi hujan jam-jaman dari daerah lain.

Hal ini akan sangat berpengaruh pada akurasi data debit
rencana yang dihasilkan karena pola distribusi hujan
jam-jaman untuk setiap daerah belum tentu sama. Oleh
sebab itu, maka penelitian tentang pola distribusi hujan
jam-jaman sangat penting untuk dilakukan, sehingga
Kabupaten Bolaang Mongondow tidak perlu lagi
menggunakan pola distribusi hujan jam-jaman dari
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daerah lain serta akan menghasilkan data debit rencana
yang lebih cocok.

Rumusan Masalah

Tidak tersedianya pola distribusi hujan jam-jaman di
Kabupaten Bolaang Mongondow, sehingga analisis
debit rencana kurang cocok.

Batasan Masalah

Data hujan yang digunakan adalah data hujan jam-
jaman dari semua stasiun hujan otomatis di daerah
Bolaang Mongondow

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan pola
distribusi hujan jam-jaman di Kabupaten Bolaang
Mongondow untuk digunakan pada hitungan dengan
HSS.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi
keilmuan dalam bidang teknik sipil khususnya mengenai
hidrologi, tentang pola distribusi hujan jam-jaman yang
terjadi di Kabupaten Bolaang Mongondow.

2. Landasan Teori

Pola Distribusi Hujan Jam-jaman

Untuk dapat mengubah hujan rancangan ke dalam
besaran hujan jam-jaman perlu didapatkan terlebih
dahulu suatu pola distribusi hujan jam-jaman.(Bambang
Triadmojo, 2008)

Pola distribusi hujan jam-jaman dapat diperoleh antara
lain dengan pencermatan terhadap data hujan hasil
rekaman AUHO (Alat Ukur Hujan Otomatis). Meskipun
demikian hendaknya disadari, bahwa jumlah AUHO
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dalam satu DAS biasanya sangat terbatas , satu atau

dua saja, atau bahkan sering tidak ada sama sekali.

Dengan demikian maka data agihan hujan jam-jaman itu

dianggap berlaku untuk semua DAS, meskipun hal itu

tidak sepenuhnya benar. Langkah-langkah yang dapat
dilakukan antara lain sebagai berikut ini.

1. Apabila yang dikehendaki data hujan untuk
simulasi model, biasanya yang diperlukan adalah
agihan hujan apa adanya. Hal ini berarti bahwa
hujan DAS diagihkan sesuai dengan agihan jam-
jaman nyata, sesuai dengan rekaman.

2. Apabila untuk satu kepentingan analisis tertentu
yang diperlukan informasi mengenai agihan hujan
rata-rata untuk berbagai lama hujan (duration),
maka dapat ditempuh langkah-langkah berikut.

a. Disediakan rekaman AUHO, makin panjang
makin baik

b. Untuk agihan hujan dengan lama 2 jam, maka
semua hujan yang terjadi selama dua jam
berturut-turut dikumpulkan, dan masing-masing
dicatat besaran hujan pada jam pertama dan
kedua, dan dinyatakan dalam persen (%).

c. Persen kejadian pada jam pertama dan kedua
selanjutnya  dirata-ratakan  untuk  seluruh
kejadian hujan yang tersedia. Dengan demikian

diharapkan akan diperoleh agihan hujan rata-
rata untuk hujan dua jam untuk lama hujan
yang lain, 3, 4, atau 5 jam, dapat dicari dengan
langkah yang sama.
Selain hal tersebut dalam salah satu analisis, sering
juga diperlukan informasi tentang agihan hujan jam-
jaman untuk satu besaran hujan tertentu. Misalnya
dalam analisis untuk besaran hujan dengan kala-ulang
(return  period) tertentu yang selanjutnya perlu
dikonversikan ke dalam besaran hujan jam-jaman untuk
analisis lebih lanjut. Dalam hal seperti ini berarti analisis
dengan cara yang disebutkan sebelumnya masih harus
diteruskan dengan:

d. Menetapkan hujan dengan jangkauan (range)
tertentu sesuai dengan keperluan .

e. Mencermati seluruh rekaman AUHO untuk
menetapkan hujan dalam masing-masing
jangkau tersebut rata-rata terjadi dalam berapa
jam.

Dengan demikian, maka agihan jam-jaman hujan
dengan kala-ulang yang telah ditetapkan dapat
diketahui. Johannes Brummer (1984) mengklasifikasikan
10 pembagian pola hujan menurut seperti pada tabel
berikut:

Tabel 1. Pembagian Pola Hujan Menurut Johannes Brummer

Keterangan

Pola Hujan |

Hujan relatif tetap, ada sedikit variasi mtensitas

|

Hujan bertambah terus, pertambahan intensitas yang monoton

Hujan berkurang terus, pengurangan intensitas yang monoton

Nilai puncak pads permulaan hujan, pengurangan yang konstan

{Penambahan yang tiha-tiba, nilal puncak pada suata waktu

kemudian menurun Secars tersiur

Secara teratur bertambah sampal puncak tiba-tiba mesurun

Pertambahan intensitas yang lemah dan sangat panjang
nilai puncak ada pada akhir fase

Puncak aliran yang panjang ada pada pertengahan yang diapit
oleh dua buah intensitas yang pendek

intensitas kecil

Nilai puncak ada pada awal dan akhir fase dan pada pertengaban

T

Pada akhar fase intensitas berkurung secara teratur

(Sumber : Salem Haniedo, 2016)

101



TEKNO Vol.15/No.68/Desember 2017
ISSN : 0215-9617

3. Metode Penelitian

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Dalam pelaksanaannya penelitian ini diawali dengan
studi literatur, yang kemudian dilanjutkan dengan
pengolahan data hujan jam-jaman vyang tersedia.
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Bolaang
Mongondow dengan menggunakan data hujan jam-
jaman yang berasal dari stasiun - stasiun penakar hujan
otomatis yang tersebar di wilayah Bolaang Mongondow.

Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder berupa data hujan jam-jaman yang diperoleh
dari stasiun penakar hujan otomatis yang dikelola oleh
Balai Wilayah Sungai Sulawesi | ( BWSS | ), dan Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Pada
saat dilakukan survei ketersediaan stasiun penakar
hujan otomatis yang berada di wilayah Bolaang
Mongondow didapat enam stasiun penakar hujan
otomatis yaitu, Pos Curah Hujan DAS Ayong -
Bumbung, Pos Klimatologi DAS Kosinggolan — Doloduo,
Pos Curah Hujan DAS Kosinggolan — Matayangan, Pos

\
) i
Loroma L

T

Hujan Pusian, Pos Klimatologi DAS Sangkub — Huntuk,
Pos Klimatologi DAS Sangkub — Pangkusa.

Keenam stasiun penakar hujan otomatis tersebut
dianggap dapat mewakili keadaan hujan yang terjadi di
wilayah Bolaang Mongondow, dikarenakan keadaan
iklim yang tidak jauh berbeda.

Data Yang Digunakan

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data hujan jam-jaman Pos Curah Hujan DAS Ayong
— Bumbung tahun 2010 s/d 2014.

2. Data hujan jam-jaman Pos Klimatologi DAS
Kosinggolan — Doloduo tahun 1993 s/d 2009.

3. Data hujan jam-aman Pos Curah Hujan DAS
Kosinggolan — Matayangan tahun 2010 s/d 2015

4. Data hujan jam-jaman Pos Hujan Pusian tahun 2010
s/d 2015

5. Data hujan jam-jaman Pos Klimatologi DAS Sangkub
— Huntuk tahun 2008 s/d 2010

6. Data hujan jam-jaman Pos Klimatologi DAS Sangkub
- Pangkusa tahun 1993 s/d 2011

1, Pos Hujan Sangkub - Huntuk

2, Pos Hujan Ayong « Bumbung

\_\ 3, Pos Hujan Sangkub - Pangkusa
? 4, Pos Hujan Matayangan
l'\ﬂ
‘} ~ 5. Pos Hujan Puslan
\. .’ -
'\ / 6, Pos Hufan Dolodue

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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[ Survey Ketersediaan Alat Penakar Hujan ]

|

[ Ohbservaz Ke Lokasi Penaliian ]

|

[ Pengumpulan Datz Hujan Jam-jaman Dasrah Penealitian ]

I

Validas: Diata

ol

Jika data valid

I

| sika data tidak vatid |

Statistik

[ Amaliziz Data denzan Meatods Observad dan ]

l

[ Amnaliziz Hazil dan Pembahazan

I

[ Pola Dhstmbuzi Hujan Jam-jaman

I

Eszmmpulan dan Saran

l

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

Tahapan Penelitian
Dalam pelaksanaannya penelitian ini akan melewati
beberapa tahap sebelum mendapatkan hasil dari
penelitian ini, adapun tahapan dalam penelitian ini
adalah:
» Survei Ketersediaan Stasiun Penakar Hujan
Otomatis
Dalam tahap ini peneliti malakukan pencarian
stasiun — stasiun penakar hujan yang tersebar di
wilayah Bolaang Mongondow dengan cara mencari
informasi dari lembaga - lembaga yang menangani
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stasiun penakar hujan di Kota Manado, vyaitu
BWSS |, dan BMKG

Pengumpulan Data Hujan Jam-jaman

Setelah  mendapatkan  informasi  tentang
ketersediaan stasiun penakar hujan otomatis di
wilayah Bloaang Mongondow, selanjutnya peneliti
mengajukan permohonan pengambilan data hujan
jam-jaman dari stasiun — stasiun penakar hujan
otomatis yang tersedia kepada lembaga terkait.
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» Validasi Data

Validasi data adalah langkah pemeriksaan untuk

memastikan bahwa data tersebut telah sesuai

kriteria  yang ditetapkan dengan tujuan untuk
memastikan bahwa data yang akan dimasukan ke
dalam baris data telah diketahui dan dapat
dijelaskan sumber dan kebenaran datanya. Peneliti
melakukan validasi data dengan cara meninjau
langsung lokasi alat penakar hujan tersebut guna
mengetahui keadaan alat penakar hujan otomatis
tersebut apakah masih berfungsi dengan baik, dan
apakah letak dari alat penakar hujan otomatis
tersebut sesuai dengan ketentuan yang ada.

»  Analisis Data

Ketika data — data yang diperoleh telah dipastikan

keaslian dan kualitasnya, maka selanjutnya data —

data tersebut akan di analisis dengan langkah —
langkah sebagai berikut:

1. Dari data — data hujan yang telah terkumpul
dilakukan seleksi kejadian hujan menurut
besaran kedalaman hujan yang terjadi. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan kejadian
hujan yang memiliki kedalaman hujan = 30 mm
dan =50 mm.

2. Setelah seluruh data diseleksi, selanjutnya
kejadian hujan yang telah terseleksi dan
memiliki kedalaman hujan = 30 mm dan = 50
mm diakumulasikan per jamnya.

3. Selanjutnya kejadian - kejadian hujan tersebut

dirata - ratakan menurut urutan jam
kejadiannya.
> 1
Xe = ;Z Xt (1)
dengan:
X: =Rata - rata kedalaman hujan pada jam

ke- t
n = Banyaknya kejadian hujan
X: =Kedalaman hujan pada jam ke- t
4. Setelah mendapatkan nilai rata - rata dari
setiap jam, maka selanjutnya dicari nilai bobot
massanya, yaitu :

BM, = Xt - )?t—l (2)
dengan:
BM; =Bobot Massa jam ke- t

Xy  =Rata - rata kedalaman hujan pada jam
ke- t

X:_1 = Rata - rata kedalaman hujan sebelum
jam ke-t

5. Setelah mendapatkan nilai bobot massa setiap
jam selanjutnya dibuat persentase dari setiap
nilai bobot massa.

Pe(%) = - i’;ﬁ x 100% (3)
dengan:
P:(%) = Persentase kedalaman hujan

pada jam ke- t
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BM; Bobot Massa jam ke- t
BMrorar Total Bobot Massa seluruh jam
6. Setelah didapat persentase kedalaman hujan
pada setiap jam, maka dibuat histogram dari
nilai persentase yang telah didapatkan.
7. Selesai

4, Analisis dan Pembahasan

Survei Ketersediaan Stasiun Penakar Hujan Otomatis
Dari hasil survei yang dilakukan, didapatkan 6 lokasi
stasiun penakar hujan otomatis yang tersebar di Wilayah
Bolaang Mongondow (Tabel 2).

Pengumpulan Data Hujan Jam-jaman
Data hujan jam-jaman pada setiap stasiun dirangkum
pada Tabel 3.

Validasi Data

Validasi data dilakukan dengan melakukan peninjauan
langsung ke lokasi stasiun penakar hujan otomatis untuk
memastikan kualitas dari data yang telah dikumpulkan
dilihat dari kondisi dan penempatan alat penakar hujan
otomatis itu sendiri. Ringkasan hasil survei stasiun
penakar hujan otomatis ditampilkan pada Tabel 4.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan diawali dari seleksi data
curah hujan, pengolahan data, hingga didapat histogram
pola distribusi hujan jam — jamannya.

Seleksi Kejadian Hujan

Kejadian hujan adalah waktu dimana terjadinya hujan
dalam jam, atau menit. Kejadian hujan yang memiliki
kedalaman hujan = 30 mm dianggap sebagai hujan
normal dan kejadian hujan yang memiliki akumulasi
kedalaman hujan = 50 mm dianggap sebagai hujan
lebat. Dengan demikian pada tahap seleksi kejadian
hujan ini, data kejadian yang digunakan hanya kejadian
yang memiliki kedalaman = 30 mm dan = 50 mm.

Akumulasi Kedalaman Hujan

Akumulasi kedalaman hujan dilakukan berdasarkan
hasil resume hujan terpilih pada Tabel 5. Kejadian -
kejadian hujan terpilih selanjutnya diakumulasikan
kedalaman hujannya per kejadian hingga kejadian
tersebut memiliki jumlah jam yang sama dengan jumlah
jam pada kejadian yang memiliki jam terpanjang.

Rata - rata Kedalaman Hujan

Rata - rata kedalaman hujan dalam penelitian ini adalah
nilai rata — rata dari keseluruhan kedalaman hujan pada
kejadian hujan terpilih, yang dapat dihitung dengan cara
merata — ratakan kedalaman hujan tiap jam dari seluruh
kejadian — kejadian hujan terpilih. Kedalaman hujan rata
- rata bisa didapatkan dengangan menggunakan rumus

(1).
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Tabel 2. Stasiun Penakar Hujan yang Tersedia

NO MNAMA STASIUN KOORDINAT
1 Pos Curah Hujan DAS Ayong - Bumbung 0°48"11.60" LU - 123° 53" 35.00" BT
2 Pos Klimatologi DAS Kosinggolan - Doloduo 0°31'29.00" LU - 123° 56' 19.00" BT
3 Pos Curah Hujan DAS Kosinggolan - Matayangan (0° 28'00.60" LU - 123° 57" 38.20" BT
4 Pos Hujan Pusian 0" 39" 40.80" LU - 124° 09' 34,10" BT
5 Pos Klimatologi DAS Sangkub - Huntuk 0°50"32.30" LU - 123" 33' 30.40" BT
6 Pos Klimatologi DAS Sangkub - Pangkusa 0° 50' 00.00" LU - 123" 38" 13.90" BT

Tabel 3. Data yang Didapakan

[s] MAMA STASIUN DATA YANG DIPEROLEH
1 Pos Curah Hujan DAS Ayong - Bumbung TAHUN 2010 5/D TAHUN 2014
2 Pos Klimatologi DAS Kosinggolan - Doloduo TAHUMN 1993 5/D TAHUN 2009
3 Pos Curah Hujan DAS Kosinggolan - Matayangan |TAHUN 2010 5/D TAHUN 2015
4 Pos Hujan Pusian TAHUN 2010 5/D TAHUN 2015
5 Pos Klimatologi DAS Sangkub - Huntuk TAHUMN 2008 5/D TAHUN 2010
] Pos Klimatologi DAS Sangkub - Pangkusa TAHUM 1993 5/D TAHUN 2011

Tabel 4. Ringkasan Hasil Survey Stasiun Penakar Hujan Otomatis

MO MNAMA STASIUN Kondisi Alat Keterangan
1 Pos Curah Hujan DAS Ayong - Bumbung Baik Terawat
2 Pas Klimatologi DAS Kosinggolan - Doloduo Baik Terawat
3 Pos Curah Hujan DAS Kosinggolan - Matayangan Baik Terawat
4 Pos Hujan Pusian Baik Terawat
5 Pos Klimatologi DAS Sangkub - Huntuk Baik Terawat
5] Pos Klimatologi DAS Sangkub - Pangkusa Baik Terawat

Tabel 5. Resume Kejadian Hujan = 30 mm

No. | Tanggal | Waktu IAM KE:
P23 a s el il lolnluln]ls]u
Pos Curah Hujan DAS Ayong - Bumbung
1] 6dnl0 [aum-200] 20 [ o4
2 | 1dado [1400-1600] 30 | 300
3 | 26dn10 [oomo-2200] 98 | w1
4 | sDec10 [1800-2200] 95 | 92 | 92 | 52
5 [ #Mar1t [20m0-2400] 00 [ 80 [ 40 | 12
6 | 1M1t [200-700] 25 [ 27 [ 80 [ 80 [ 70 [ 60 [ 60 | 50 | a0
7 [ 13001 [oom-2200] 91 | 21
8 | 4Dect1 [200-600] 08 [ 90 [ 240 03 | 13 [ w6 | 45 | 60 | 55
9 [ 2aDec-1t [800-1300] 50 [180 [ 90 | 40 | 20
10 [ 3Dectt [2a00-700] 01 [ 26 [ o2 1 g0 [ 25 [ 75 | 33
W4 | 1Agd [T0M0 ] 12 | 8 | 05| 2 | B | B | 2
w5 Bags (B 25 [ o o] o[ 3w se[ ]9 ]n|[w[n]sn]4
w6 | wuags (o000 s [ 6 [ s [ [a|ln]las[s]s][alu]s]!1
W | sags (o0 2 [ s ]es] 6[2]n
28 | sNowds |700-1200] 15 | 10 | 15 | 05 | 05
9 | 3Feb05 [1600-50] 18 | 5 [ o7 [9s {98 o7 | 5 [ 15 ]oalos |21
20 | 169005 [700-1200] 96 | 96 | 96 | 4 | 14
ur | 10505 [s00-6m0] 20 Jos [ s [o3 |72 2 ] ofm]l]s
12 | 2-Mar07 [600-1100] 37 [ 88 | 88 | 88 [ 58
a3 | oMayr Jooo-amf 1t [ o s [ o[9[ o | o] 9 us
24 | 10may07 on0-1sm0] 9 [ 9 [as [ o [ 8 | 58
25 | 10-A09 [1500-19m0[ 65 | 95 | 19 | 9
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Tabel 6. Resume Kejadian Hujan = 50 mm

JAM KE-
Noo || Tenugl | vk T \ 2 \ 3 \ 4 | 5 | 6 | 7 | 8 | 9 | 10 | 1 | 12 | 13 | 14
Pos Curah Hujan DAS Ayong - Bumbung

1 12-Mar-11 | 22:00-7.00 | 25 27 80 80 70 6.0 6.0 5.0 9.0

2 4-des-11 | 21.00-600 | 08 9.0 240 0.3 13 10.6 45 6.0 55

3 7-ags-13  |1900-21:00| 519 24

Pos Curah Hujan DAS Kosinggolan - Matayangan

4 6-Apr-10 |12:00-1400| 5.0 802

5 17-mei-10 | 200-300 | 50.0

6 6-ags-10 | 900-1400 | 103 | 103 | 103 | 103 | 100

7 6-ags-10 |1900-21.00| 04 60.6

8 4-Sep-10 | 12:00-1300| 60.0

9 16-Jun-14 | 21:00- 2200 60.0

10 30-ags-14_[1200-1400] 6.1 70.0

54 4-Ju-93  [1900-2400] 1 5 14 25 2

55 | 21-Dec-93 |1200-1800{ 10 31 4 5 15 05

56 | 23-Jun-94 [1100-2100] 1 4 5 3 9 18 19 3 4 1

57 | 27-Jun94 |1100-2400{ 05 16 18 6 12 2 106 | 19 2 14 1 13 1

58 8-Juk95 | 2000-200| 13 18 6 6 19 4

59 27-uk95 | 100-600 | 2 12 2 3 1

60 | 12-Ags-95 | 700-1400| 12 8 05 2 2 18 2

61 | 13-Ags-95 | 1300-200| 25 12 19 9 3 19 6 6 9 10 10 10 3 4

62 | 14-Ag95 | 700-1900| 6 15 16 30 12 2 15 8 20 17 5 1

63 3-Feb-05 | 1600-500| 18 5 9.7 98 98 97 5 15 02 05 12 11 12

64 9-Mei07 | 1700-100 | 11 9 95 9 9 9 9 9 95

65 | 10-Mei07 | 900-1500] 9 9 95 9 8 58

Tabel 7. Akumulasi Kejadian Hujan Terpilih = 30 mm

No X X2 3 X4 X5 X6 X1 X8 X9 X10 Xu X2 X3 X4
1 270 364 364 364 364 364 364 364 364 364 364 364 364 | 364
2 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 330
3 98 389 389 389 389 389 389 389 389 389 389 389 389 | 389
4 95 187 279 31 B1 31 B1 31 31 31 31 31 B B
5 200 20 320 32 32 32 B2 32 32 32 32 32 B2 B2
6 25 52 132 1) 8.2 342 402 452 542 542 542 542 540 | 542
7 9.1 312 312 312 312 312 312 312 312 312 312 312 312 | 312
8 08 98 38 341 354 4.0 505 56.5 620 620 620 620 620 | 620
9 50 B0 320 360 380 380 380 380 380 380 380 380 380 | 380
10 01 27 119 179 204 279 312 312 312 312 312 312 312 | 312
205 25 145 35 s 455 645 105 765 85.5 955 | 1055 | 1155 | 1485 | 1525
206 450 510 66.0 820 | 1120 | 1240 | 1490 | 1640 | 1720 | 1920 | 2090 | 2140 | 2150 | 2150
207 20 20 215 35 5.5 66.5 66.5 66.5 66.5 66.5 66.5 66.5 665 | 665
208 150 250 400 405 410 410 410 410 410 410 410 410 40 | 410
209 18 68 165 263 3.1 458 508 523 525 530 542 553 5.5 | 565
20 96 192 28 328 342 342 342 342 342 342 342 342 342 | 342
i 21 26 30 33 105 125 139 152 164 25 81 37 B BT
m 37 125 13 301 359 359 359 359 359 359 359 359 359 | 39
K] 11 101 196 86 316 466 5.6 646 741 741 741 741 741 ] AL
24 9.0 180 275 365 445 503 503 503 503 503 503 503 503 | 503
25 65 160 350 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 | 40
) 36363 | 68264 | 85098 | 9527.1 | 10,2064 | 10,7249 | 10,909.3 | 11,0469 | 11,1047 | 11,1503 | 11,184.4 | 11,006.7 | 11,249.7] 11,54.1
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Tabel 8. Akumulasi Kejadian Hujan Terpilih = 50 mm

No Xl X2 X3 X4 X5 X6 X X8 X9 | X0 | X1 | X2 | X13 | X4
1 25 5.2 132 | 202 | 282 | 342 | 402 | 452 | 542 | 542 | 542 | 542 | 542 | 542
2 08 98 38 | 341 | 354 | 460 | 505 | 565 | 620 | 620 | 620 | 620 | 620 | 620
3 5L9 | 543 | 543 | 543 | 543 | 543 | SA3 | 543 | 543 | 543 | 543 | S43 | 543 | M43
4 50 82 | 82 | 852 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 [ 82 | 82 | 82 | 82
5 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500
b 103 | 206 | 309 | 412 | 512 | 512 | 512 | 512 | 512 | 512 | 512 | 512 | 512 | 512
1 04 610 | 610 | 610 | 610 | 610 | 610 | 610 | 610 | 610 | 610 | 610 | 610 | 610
8 600 | 600 | 600 | 600 | 600 | 600 | 600 | 600 | 600 | 60.0 [ 60.0 | 600 | 600 | 600
9 600 | 600 | 600 | 600 | 60.0 | 60.0 | 600 | 600 | 600 | 600 [ 60.0 | 60.0 | 600 | 600
10 6.1 761 | 761 | 761 | 761 | 761 | 761 | 761 | 761 | 761 [ 761 | 761 | 761 | 761
55 100 410 450 500 | 515 | 520 | 520 | 520 | 520 | 520 | 520 | 520 | 520 | 520
56 10 50 200 | 130 | 220 | 400 | 590 | 620 | 660 | 670 | 670 | 670 | 670 | 670
57 05 165 345 405 | 525 | 545 | 651 | 841 | 1121 | 1261 | 17.0 | 1401 | 1411 | 1411
58 130 | 310 | 370 | 40 | 620 | 660 | 660 | 660 | 660 | 660 | 660 | 660 | 660 | 660
59 20 140 460 490 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500 | 500
60 120 200 205 205 | 455 | 635 | 655 | 655 | 655 | 655 | 655 | 655 | 655 | 655
61 25 145 35 425 | 455 | 645 | 705 | 765 | 855 | 955 | 12055 | 1155 | 1485 | 1525
62 6.0 210 310 670 | 790 | 1040 | 1190 | 127.0 | 1470 | 1640 | 1690 | 1700 [ 1700 | 170.0
63 18 68 165 263 | 361 | 458 | 508 | 523 | 525 | 530 | 542 | 553 | 565 | 565
64 11 10.1 196 286 | 376 | 466 | 556 | 646 | TAL | 741 | AL | TAL | A1 | A1
65 90 180 25 365 | 445 | 503 | 503 | 503 ] 503 | 503 | 503 | 503 | 503 | 503
) 10818 | 25313 | 33732 | 4027.8 | 44335 | 47754 | 49005 | 49824 | 5,069.3 | 51123 | 51295 | 515456 | 51898 | 51938
Tabel 9. Rata - rata Kedalaman Hujan = 30 mm
\ 09 | 3§ | B0 | 43 [ 45| 49 | W7 [ S04 o6 | 59| N0 [ 0| 0| W
Tabel 10. Rata - rata Kedalaman Hujan = 50 mm
X 166 | 39 | 519 | 620 | 682 | 5 | A | 67| 0| 87| 7Y | 793 | 798 | 199

Perhitungan Bobot Massa

Perhitungan bobot massa adalah perhitungan untuk
mencari nilai bobot kedalaman hujan pada jam ke-t.
Bobot massa bisa didapatkan dengan cara mencari
selisin dari rata — rata kedalam hujan pada jam ke-t
dengan rata - rata kedalaman hujan pada jam
sebelumnya. Bobot massa dihitung dengan rumus (2).

Persentase Kedalaman Hujan
Persentase kedalaman hujan adalah nilai persen dari
bobot massa kedalaman hujan. Persentase kedalaman

Pola Distribusi Hujan Jam — jaman

Dari hasil analisis yang telah dilakukan telah didapat
persentase kedalaman hujan, persentase tersebut yang
kemudian akan digambarkan histogramnya dan dibuat
tabel distribusi hujannya.

Tabel 15 adalah tabel distribusi hujan jam-jaman yang
telah didapat dari hasil analisis yang telah dilakukan
dengan menggunakan data hujan jam - jaman dari
enam stasiun penakar hujan otomatis yang tersebar di
wilayah Bolaang Mongondow. Berdasarkan persen
distribusi hujan pada Tabel 15, selanjutnya dapat

hujan dapat dihitung dengan menggunakan rumus (3). digambarkan histogram persen distribusi  hujan.
Tabel 11. Bobot Massa Kedalaman Hujan Rata-rata (= 30 mm)
BobotMasa | 169 | M8 | T8 | AT | 31| L4 | 09 | 06| 03 ) 02| 02 [ 0L | 02|00
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Tabel 12. Bobot Massa Kedalaman Hujan Rata-rata (= 50 mm)

Bobot Massa | 166 | 223 | B0 [ 104 | 62 | 53 [ L9 | L2 | 13 [ 07 [ 03 | 04 | 05 | O
Tabel 13. Persentase Kedalaman Hujan (= 30 mm)
Peenae () D3 (B3 | B0 [ 90 | 60 | 46 | L6 | LD |05 [ 04|03 Q02 | 04|00
Tabel 14. Persentase Kedalaman Hujan (= 50 mm)
Pz O I A O R T
Tabel 15. Distribusi Hujan Hasil Analisis (= 30 mm)
lamke- 1 2 ] 4 5 b 1 g E L T O I E i I
3% Distribusi Hujan WoH w3 6 5 2 1 T 0 0 0o o o0
¥Distribusi Hujanfumulatf 33 B TR 85 H | ¥ 3 00 Wop 00 0o w00 W

Berdasarkan persen distribusi hujan pada Tabel 15.
selanjutnya dapat digambarkan histogram persen
distribusi hujan pada Gambar 3. Berdasarkan gambar 3.
dapat dilihat pola distribusi hujan yang terjadi di wilayah
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Gambar 3. Persentase Distribusi Hujan (= 30 mm)
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Bolaang Mongondow terjadi dalam 7 — 9 jam, dengan
distribusi hujan tiap jamnya ditampilkan pada Tabel 16 —
18, dengan histogram persen distribusi yang ditunjukkan
pada Gambar 4 - 6.
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Tabel 16. Distribusi Hujan Wilayah Bolaang Mongondow 9 Jam (= 30 mm)

Jamke- 1 2 3 4 § & 7 2 9
% Distribusi Hujan 33 28 15 G| ] 5 Z 1 1
% Distribusi Hujan Kumulatif 33 B1 76 g5 a1 36 38 330 100

R
=
0
-
~
-
=
&
o
=
=
a

Gambar 4. Persentase distribusi Hujan Wilayah Bolaang Mongondow 9 Jam (= 30 mm)

Tabel 17. Distribusi Hujan Wilayah Bolaang Mongondow 8 Jam (= 30 mm)

Jam ke- 1 2 3 4 5 & 7 2
% Distribusi Hujan 33 28 =] G| B 5 Z 2
% Distribusi Hujan Kumulatif 34 E1 i ] N 36 i 100

Presentase (%)

3

Waktu (JAM)

Gambar 5. Persentase distribusi Hujan Wilayah Bolaang Mongondow 8 Jam (= 30 mm)
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Tabel 18. Distribusi Hujan Wilayah Bolaang Mongondow 7 Jam (= 30 mm)

Jamke- 1 2 3 4 g E 7
% Distribusi Hujan 33 28 15 3 B 5 4
% Distribusi Hujan Kumulatif 33 E1 Th a5 1 36 00

-

X
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Gambar 6. Persentase distribusi Hujan Wilayah Bolaang Mongondow 7 Jam (= 30 mm)

Tabel 19 adalah tabel distribusi hujan jam- jaman yang
telah didapat dari hasil analisis yang telah dilakukan
dengan menggunakan data hujan jam — jaman = 50 mm
dari enam pos curah hujan yang tersebar di Bolaang
Mongondow . Berdasarkan persentase distribusi hujan
pada Tabel 19, selanjutnya dapat digambarkan

histogram persen (Gambar 7). Pola distribusi hujan yang
terjadi di wilayah Bolaang Mongondow terjadi dalam 7 —
10 jam, dengan distribusi hujan tiap jamnya ditampilkan
pada Tabel 20 — 21, dengan histogram persen distribusi
yang ditunjukkan pada Gambar 8 - 9.

Tabel 19. Distribusi Hujan Hasil Analisis (= 50 mm)

lamke- L2378y njujn|nB]u
o Distribusi Hujan N8| B 8722000000
o Distribus HujanKumulat | 20 | 49 | 65 | 8 [ & | B | % [ 9 [ %9 | 00| 00| 10| 10|10
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Gambar 7. Persentase Distribusi Hujan (= 50 mm)

Tabel 20. Distribusi Hujan Wilayah Bolaang Mongondow 10 Jam (= 50 mm)

k- L2 3 A ST 89
% Distribusi Hujan nN| 8116|838 ] )i i i |

U0 Distribusi Hujan Kumulatf | 20 | 49 | 65 | 78 | &% [ B [ B | 9| 9 | 100

Presentase (%)

Gambar 8. Persentase distribusi Hujan Wilayah Bolaang Mongondow 10 Jam (= 50 mm)
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Tabel 21. Distribusi Hujan Wilayah Bolaang Mongondow 7 Jam (= 50 mm)

Jam ke- 1 2 3 4 5 6 7
% Distribusi Hujan 21 28 16 13 8 7 7
% Distribusi Hujan Kumulatif 21 49 65 78 86 93 100
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3
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—Waktu (Yam)

Gambar 9. Persentase distribusi Hujan Wilayah Bolaang Mongondow 7 Jam (= 50 mm)

Pembahasan

Penelitian dilakukan dengan menggunakan enam
stasiun penakar hujan otomatis yang tersebar di
sekitar wilayah Bolaang Mongondow yaitu, Pos
Curah Hujan DAS Ayong - Bumbung, Pos
Klimatologi DAS Kosinggolan — Doloduo, Pos
Curah Hujan DAS Kosinggolan - Matayangan,
Pos Hujan Pusian, Pos Klimatologi DAS Sangkub
— Huntuk, dan Pos Klimatologi DAS Sangkub —
Pangkusa.
Seri data hujan jam-jaman yang digunakan
dinyatakan valid berdasarkan kondisi alat penakar
hujan otomatis yang digunakan dalam kondisi
baik

Metode yang dipakai adalah metode
observed dan metode statistik. Cara observed
diperoleh dari data hujan dari stasiun otomatis
yang sudah dikelompokkan berdasarkan durasi
hujan. Sedangkan metode statistik dipakai untuk
pengumpulan, perhitungan, dan penyajian data
hujan jam - jaman
Analisis dilakukan dengan menggunakan kejadian
hujan yang memiliki kedalaman hujan = 30 mm
dan =50 mm.
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Dari hasil analisis diketahui pola ditribusi hujan
yang terjadi di wilayah Bolaang Mongondow
terjadi dalam 7 - 10 jam.

Pola distribusi hujan jam — jaman wilayah Bolaang
Mongondow disimpulkan ~ masuk dalam pola
bentuk ketiga dan kelima di dalam pembagian
pola hujan menurut Johannes Brummer.

Distribusi hujan yang terjadi pada pola 7 jam
dengan kedalaman hujan = 30 mm adalah 33%
di jam pertama, di jam kedua 28%, di jam ketiga
15%, di jam keempat 9%, di jam kelima 6%, di
jam keenam 5%, dan di jam ketujuh 4%.

Distribusi hujan yang terjadi pada pola 8 jam
dengan kedalaman hujan = 30 mm adalah 33%
di jam pertama, di jam kedua 28%, di jam ketiga
15%, di jam keempat 9%, di jam kelima 6%, di
jam keenam 5%, di jam ketujuh 2%, dan di jam
kedelapan 2%.

Distribusi hujan yang terjadi pada pola 9 jam
dengan kedalaman hujan = 30 mm adalah 33%
di jam pertama, di jam kedua 28%, di jam ketiga
15%, di jam keempat 9%, di jam kelima 6%, di
jam keenam 5%, di jam ketujuh 2%, di jam
kedelapan 1%, dan di jam kesembilan 1%.
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Distribusi hujan yang terjadi pada pola 7 jam
dengan kedalaman hujan = 50 mm adalah 21%
di jam pertama, di jam kedua 28%, di jam ketiga
16%, di jam keempat 13%, di jam kelima 8%, di
jam keenam 7%, dan di jam ketujuh 7%.

Distribusi hujan yang terjadi pada pola 10 jam
dengan kedalaman hujan = 50 mm adalah 21%
di jam pertama, di jam kedua 28%, di jam ketiga
16%, di jam keempat 13%, di jam kelima 8%, di
jam keenam 7%, di jam ketujuh 2%, dan di jam
kedelapan 2%, di jam kesembilan 2%, dan di jam
kesepuluh 1%.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Pola distribusi hujan jam — jaman di Wilayah
Bolaang Mongondow terjadi dalam waktu 7 — 10
jam.

Pola distribusi hujan jam - jaman Wilayah
Bolaang Mongondow masuk dalam pola bentuk
ketiga dan kelima di dalam pembagian pola hujan
menurut Johannes Brummer.

Pola bentuk ketiga menyebabkan debit air di
sungai akan menjadi besar beberapa saat setelah
hujan reda kemudian akan terus menurun hingga
kembali normal.

Pola bentuk kelima menyebabkan debit air di
sungai bertambah secara tiba - tiba kemudian
terus menurun hingga kembali normal.

Saran

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik,
penelitian selanjutnya diperlukan seri data yang
lebih lengkap dari setiap stasiun, dan jumlah
stasiun yang lebih banyak di Wilayah Bolaang
Mongondow
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